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JBS FKIP Universitas Mataram 

Abtnet The fcots fleeing sooes in activit are various. These include physical and met 
ficos lheyeiecivil reledwih ieeeie ncy,wbi el%eivies are reled 
memoryd Te identify sii teachers should and evaluation of 
listening d with the purpose of e related with the developer est for 
preparing useful towdis filed Withe teachers ca identify student's growth 
ad in he cl Thee re wrioe for of for sdill interview, 

b rvaion, portfolio, d jord Lie ag. iproduet i by fioeueg on the scores student 
attain in the tests. These ca be period formally a aw of evaluating stets learning 

Abtre Falor yang pa@ruhi lebert pi legit.an bagi siswa sangtor ple.ks, meneaku 
fkeo fide d de Ali vi fih pe fn, aktivit rental enc.au 
ingt de Ute » siown,gut perlu 
engadal dan den$tire stoke roleh informai tentag sisw 
dala perke nb gank ryin4ya, podgrdpat dengsegera memberil beat ua 
pad sis yang belor berhail Deng aeegrddpat dan perkembagan siswa 
sell belj dill Ad bebx rag betk yang dgrok untulk melds l n 
proses yaitu bb vai, por liolie djoral Evaluasi aenyioak adalah evaluasi produk 
dengan pad hail/sloe yang diced siwad belajar Evalusi ini dilake.anal 
d te fora oak eel.ihi siw dal pe sbela bah. 

i al 

Mendengark.an at menyioak tapan 
proses menanglap pesan atau gagasan yang 
disajikan melalui ujaran. Mendengark 
adalah salah satu kete 1pilan berbead 
yang sangat penting, disamping membaca, 
berbicara, dan menulis. Korunikasi tidal 
akan dapat berlangsung dengan lanear tanpa 
keterampilan Mendengarkan. Achsin (1981) 
mengatak.an bahwa keterampila Men 
dengarkan merupakan dasar keterampilan 
berbicara yang baik. Apabila kemampuan 
se orang dalam mendengark.an kurang da 
pat dipastikan dia tidak dapat mengung 
kapkan topik yang didengar dengan baik. 
Dalam proses mendengar, sescorang tidak 
memusatkan perhatian pada setiap kata yang 
didengarnya melainkan inti pesan yang ter 
dengar. Misalnya sewaktu kita menyimake 
acara di radio, kita hanya menangkap 
beberapa hal dan tidak dapat meangkap 
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beberspa hal yang lain. Tidak tertangkapkan 
beberapa hal itu disebabkan oleh kurang 
perhatian, kurang tertarik pada topik, atau 
kurang efisien dalam menyimak (Rofr'uddin, 
2007) 

Menyimak sangat diperlukan dalam kehi 
dupan sehari-hari untuk memperluas wawa 
san, pengetahuan maupun hanya untuk kese 
nangan. Dalam kehidupan banyak komu 
nilai banyak dilakukan secara lisan sehing 
ga kemampuan menyimak sangat penting di 
miliki oleh setiap pemakai bahasa (Djiwan 
dono, 1996: 54). Hal ini senanda dengan 
pendapat Morley (1984:7) yang mengatakan 
bahwa dalam komunikasi sehari-hari kegiat 
an menyimak mencapai 50%, berbicar 
25%, membaca 15%, dan menulis 10%. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
menyimak mendominasi kegiatan berbahas.a 
yang lain. Meskipun mendengark.an sangat 
perperan penting, namun sering kali penyi. 



mak mengalami kesulitan sehingga infor. 
masi yang diperoleh pun tidak maksimad. 

Menurut Nunan (I991), muculnya kesu 
litan dalam menyimak dipengaruhi oleh be 
berapa faketor yaitu, (I) susunan informs.i 
(teks yang berisi informasi yang disusun se 
cara kronologis lebih mudah dipahami dari 
pada yang tidak kronologis, (2) latar bela 
kang pengetahuan penyimak roengenai topik 
yang disimak, ()kelengkapan dan kejelasan 
informasi yang disimak, (4) jenis kata yang 
digunak.an, dan (5) deskripsi yang ada da 
lam teks yang disimak. 

Dibandingkan dengan kemarpuan berbicar 
atau menulis yang aktif-produktif, keram 
puan menyimak merupakan kerampuan 
yang pasif-reseptif, sebagimana halnya ke 
mampuan memahami bacan. Tentu saja ha 
itu tidak berarti, bahwa dalam menyimak 
atau mendengark.an, ses0orang sepenuhnya 
pas if, dan tidak melakukn atu mengalmi 
uatu proses yang aktif. Men yimak pads 
dasrnya bersifat pasif-reseptif, dalam arti 
bahw- inisiatif untuk berkonunilsi tidak 
0mat-mata berasal dari dirinya, melaink.an 
dari orang lain. Silop dan tindaken yang 
diharapkn dari seorang pendengar yang 
diajak berkomunikasi, terutarna adaah men 
dengarkan dan mcmahai pa yang die 
dengamya. Kegiatan untuk mendengran 
dan memahami ungkapan orang lain itulah 
yang membuat kegiatan menyioak sebagai 
pertama-tama bersift pasif-reseptif. 

Tentu saja mendengar dan memahami ang 
kapan orang lain itu tidak sepenuhnya pasif 
Perahaman yang utuh dan tepat hanya 
dapat terjadi apabila pendengar secara aktif 
memproses apa yang didengamya itu secar 
linguistik dan intelektual dalam dirinya 
Narun semua itu dilakukan sebagai akibat 
dari tanggpan terhadap ungkapan seorang 
pembicara. Dengan demikian perbedaan ke 
mampuan berbahasa aktif-produktif da pa 

sif-reseptif itu didasarkan at prakrs.a 
untuk terjadinya korunikasi dala bentuk 
penggunaan bahas Dela pengertin j 
kegiatan menyimak yang tujuan utamanya 
adalah pemahaman penggunaan bahasa li 
san, songandall.an pad kemampuan me 
nyimak yang bersifat pasif-reseptif. 

Menyimak sebagai sala.h satu keterampilan 
berbahsa mas.ih sering diabailcn dal 
pembelajaran di kelas. Mc Keating (dalam 
Farris, 199.3) mnengunglp alasan diabai 
any.aketcrapilan menyioak diantaranya 
(l) menyimak berkerbang secara alami, (2 
guru kurang mendapat pelatihan dalam 
pembelajaran menyimak, () prilake menyi 
mak yang tersembunyi sehingga sulit diama 
ti, dan (4) kegiatan sekolah terlal padat 
sehingga menyimak tidak diperhatikn 
Ludsten (dlam Ellis, 1989 128-129) me 
nambahkn alasan lain adanya kenyataan 
bahrwa mnenyimake dapat ditutupi dengan 
mongng.gukk.an kepala atu berpure-para 
mengerti 

Sebagai suatu keterampilan, menyimak me 
rpakan ketetampilan yang harus dimiliki 
soma siswa agar dapat mcmahami bahs.a 
yang «dgnan orang lain soc.ara lis.an. 
Tanpa kemarpuan menyimak secara baik 
dirang ink.an terjdi kesalahpahaman de 
lam komunilsi ant.ara scsam.a perakai ba 
has yang dapat menyebabk.an berbagai 
habatan dala pelaksanan tugas dan 
kegiatan sehari-hari. Oleh karena itu ke 
mampuan menyimak merupakan bagian 
yang penting dan tidal dapat diabaikan 
dalarn pengajaran bahas, terutama bila 
tujuan penyelenggaraannya adalah pengua 
saan kemampun berbahasa selengkpnya 
(Djiwdon6, 1996). Dalamn pengajran be. 
hasa scmacam itu, perkembangan dan ting 
at penguasaan kemampuan menyimak per 
lu dipantau dan diukur melalui penye 
long.garaan assessmnen dan evaluasi menyi 
mak. 



Untuk mengetahui perkembangan ketera 
pilan siswa dalam menyimak perlu disdak 

en dan evaluasi dala pembelajaraa 
enyimake. Berdskn paporn di ates, 
malt pada mallah ini al diuril 
bagaimana telnik perkembaga 
menyimak, pelaanan perk.en- 
bangan menyimake, instrumen assessen 
perkembangan meryioak, telik evaleai 
hasil belle ale Mr menyr eve 
luasi hasil belajar menyirak da instruren 
evaluasi hail belajar menyimake 

Ass men merupal.an bagin penting dala 
proses pembelajar. Pelks in se men 
bertuju.a untuk mer.hi d perole 
inform.i tetg siwe pd 
belajarny. Duncan (199.$) ngemololo 
bah w dlh pell- pad prose 
penyamp inforrasi (p bel jya.l) 
mengeni; (I)peril.i guru tent per rerid 
merela, (2) pnilia guru tentng pe gjrn, 
dan (9) penilinn sisw tentg le jun 
merel Pd poltek di loll, yang pert. 
kebanya.an mene-kanl pad ktivit, 
yang kedus menek-kn pad atribut 
pengajaran seperti media, d 
sumber, dan yang ketiga me lank.an pad 
kesadaran sisw 

Dengan asesmen, guru dapat me atat per 
kembangan siswa pada keterampilan merryi 
maknya. Perkerbeanga tersebut dpeat di 
gunak.an guru sebeagai dasar untuk mel 
jutkan pembelajaran pada materi selanjut 
ya. Selin itu ssessmen jg dpt die 
gunak.an sebagai alat untuk memberik 
motivasi agar siswa dapat menjadi seorang 
penyimal yang beik. 

L. Telik Aseen Perler baa Me 
yin de 

Telik-teleik asse men yang dapat dilaku 
an untuk mengetahui perkembangan siswa 

• 

car 

Wwcar merupa.k.an cara yang ideal 
untuk mengethui kesdan siswa. Siswa 
dapat memberil tanggapan baik secara 
lisan mpun tertuhis. Dengan wawancara 
gr dapat peroleh informasi yang 
mencerminan silap, strategi, kesenangan 
dan tinglt kepercayman diri siswa 
(Rof' uddin d Zuhdi, 1999) 

Melalui wwancar guru dapat menggall 
informsi sebarr yak-banyaknya terhadap 
ketern d min.at siwa pad teri 
menyir al y%g tel.ah di.jk. Guru dapat 

nyelipl pertry.an tent.g tuju 
pembelajran yang telah dilakcukn tadi 
Apaboil sisw dapat men.jrwab pertanya.an 
e gn tepat dan sesusi, maka dapat di 

prediki bahrwa ketertarikn dan keteram 
pilan menyimakn ya sudah cukup baik 

Peng.atan atu observasi dilakukn oleh 
guru dengun me lihat dan mencatat hal- hal 
yang berlit diengan perkembangan 
menyimak secara individu. Kegiatan ob 
servasi menyimask dilakukan tidak hanya 
ketilk pembelajaran menyimak tetapi bis.a 
dilaksaoak.an pad.a sat pengajaran kete 
plan berbahs.a yang lain 

Dale merelm perkembangan menyi 
mak ii, guru menggunalan buku tau 
lemba observasi untuk setiap siswa 
Catatan observasi ini berisi prilaku siswa 
sat pembelaj berlagsung. Misalnya 
laporn tentang fokus perhatian sent 
respon siswa pad sat guru melontarka 
pert ya 
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Portofolio adalah kumpulan hasil karya 
mswa yang repr ntatif menunjukk.an 
perkembangan kemampuan siswa dalam 
uatu periode wakt tertentu, misalnya 
sat catur wulan, satu semester, dst, 
(Iskandar, 1997). Kurpulan hasil karya 
siswa ini menggambarkan apa yang dapat 
dikerjakan oleh siswa dalam menyimak. 

Data yang didapat dari portofolio diguna 
kan untuk mengetahi perkembangan be 
lajar menyimak siswa. Portofolio jug 
dapat membantu siswa merefleksikan apa 
yang telah mereka pelajari. 

d. Jurnal 

Jural adalah rekaman tertuhis tentang 
apa yang telah dipelajari oleh siswa 
Jurnal dapat digunakan antuk merek.an 
atau meringkas aspek-aspek yang ber 
hubungan dengan topik-topik kunci yang 
dipahami, perasaan siswa terhadap pem 
belajaran, kesulitan yang dialami, atau 
keberhasilan di dalam memecahkan mas.a 
lah, komentar yang dibuat oleh siswa 
tentang upaya yang dilakukan dala 
mencapai kompetensi yang dipelajari 

Jurnal berisi catatan harian yang digu 
naka siswa untuk menuhis respon ape 
yang dipikirkan siswa tentang pembe 
lajaran bahasa yang dialami, perasaan 
personal siswa terhadap pembelajaran, 
atau refleksi siswa terhadap keseluruhan 
proses pembelajaran. Scana khusus jurnal 
dapat berupa diary, tau catatan siswa 
yang lain 

Jurnal difungsikan untuk mendapatkan 

informasi tentang persepsi, interpretasi, 
harapan, dan kesulita siswa dalan be 
lajar menyimak. Jurnal memberikan in 
formasi tentang minat, respon, dan pe 
mahaman siswa dalarm menyimak. Jurnal 
sang.at membantu pengem bang.an kemam 
pan refleksi dan instrospeksi siswa 
Menggunakan jurnal sangat kondus if 
untu.k melatih berpikir tentang mengapa 
sesuatu perlu dilakuka 

.Pelaksaan Aes en Perkenbangan 
Menryimake 

Pada kegiatan asse men mendengarkan 
dapat digunak.an instrumen assessmen men 
dengarkan dengan merilih sabah satu ben 
tuk ass men. Misalnya observasi yang 
dilakukan guru dengan melihat dan mencatat 
hal-hal yang berkaitan dengan perkem 
bangan menyimak setiap siswa. Hasil ob 
servasi dicatat pada lembar observasi 
dengan mendeskripsikan setiap kejadian 
yang tereka 

Dalam melakukan observasi tidak perlu 
dilk ukan pada saat pembelajaran berfokus 
pada keterampilan menyimak. Tetapi dapat 
dilakukan pada foles keterampilan berba 
has.a yang lain karena pembelajaran bahas.a 
slalu terintegrasi dengan keterampilan yang 
lain. Misalnya pada saat pembelajaran mem 
baca. Pads saat ini guru dapat menyelipkan 
egiatan observasi. 



Bagan l: lnstrumen Asesmen Menyimak 

N1m1. Siswa : . 
Kelas . 
Pokok Bahasan: . 

ttan Kei lian 
saat guru menjelask siswa menunjula perhatian dan pada sat sisw 

itaya dia dapat menjawab setiap pertanyaan yang diajukan dengan benar. 

• ................. ·-······························-····-················ ........................•.. 
................. ·-·················--··-···· ······· 

Evaluasi hasil menyimake dikenal dengan 
evaluasi produk, yaitu evaluasi pengajaran 
mendengark.an yang menell pad be 
sil/skor yang dicapai siswa dala mende 
hgarkan. Menurut (Sajekti, 1988) evaluasi 
merupakn tindaln utuk menentukn nilai 
dalam pendidikan. Hal ini tentu pemberian 
nilai pada kerampuan mendengar. Evaluasi 
dilaksaak.an pad sat-st tertentu $cc 

formal untuk melihat kemam puan mende 
ngark.an siswa, misalnya setelah beberapa 
pokok bahs, satu cafur wuln, satu se 
mester atau satu tahun pelajaran (Syafr'ie, 
1999). Sasaran yang dinilai dalam evaluasi 
mendengark.an adalah tingkat penguasan 
siswa terhadap apa yang telah dipelajarinya 
dala mendengarkan, Dengan cara lain da 
pat dinyatak.an bahwa pusat perhatian eva 
luasi has.il belajar mendengarkan adaah 
tingkat ketercapaian tujuan pengajaran. Le 
bih lanjut Nurgiyantoro (2001) meng 
emukkn bahwa tes mendengark.an dapat 
juga diartikan sebagai alat untuk mengukur 
kerampuan siswa dalam menggali infor 
masi yang terdapat dalam wacana lisan. 

Dalam evaluasi keterampilan menyimak 
Nurgiyantor6 (200]) memberikan pedoman 
bah wates kemampuan menyimak men yang 
kut aspek kognitif dengan menerapkan 

taksonomi bloom dalam mendengark.an 
Penerapan aspek kognitif tersebut jika di 
mungkinkan mulai dari tingkatan ingatan 
sampai dengan tingkat evaluasi. Nmun 
untuk jenjang sekolah dasar aspek yang 
lebih tinggi tingkatannya dipandang belum 
tepat untuk diterapkn. Evaluasi aspek 
kognitif yang dapat dilakukan adalah pada 
tingkat ingatan, pemahaman dan penerapan 
dong.an memanfaatk.an wacana lisan sebagal 
bah evaluasi 

Tes menyimak/ mnendengarkan diselengga 
makn dengan menperdengarkan wacana 
lisan sebagai bahan tes. Wacana itu dapat 
diperdengarkan secara langsung oleh se 
orang penutur, atau sekedar melalui re 
kaman. Wacana yang telah diperdengark.an 
itu disertai dengan tugas yang harus 
dilakukan, atau pertanyaan yang harus 
dijawab 

5. Tekeik Evaluaei Hail Men yirake 

Berikut disajikan teknik-teknik dalamn me 
laksanakan evaluasi menyimak. Seperti yang 
dipaparkan Djiwandono (1996) ada bebe 
rape tekenik yang dapat dilakukan untuk 
mengevaluasi kermampuan menyimak siswa, 
diantaranya sebagai berikut. 

I. Menjawab pertanyaan frasa 

7 
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Petunjak: dengarla mar ing- sing 
frase berilat dengan sekaa kere 
dian tuhis jcwab pertanyaan yang 
meryertaya 
(D). Frase: {siswa kelas erpat} 

pertanyaan: berapa jumlahnya? 
(2. Frase: {seragam sekolah} 

Pertayaan: ape warna yang 
kalian pakai hari ini? 

2. Menjwab pert ry li t 

Petunjuke: dengarkan masing-massing 
kaolin at berile dengan ke 
mudian tulis jawab pertaryan yang 
menyertau ya 
(I). kalimat: {kendarn sering 
mogok} 

pertanyaan: apa yang harus 
dilakukan? 
(2).kalimat: { tsunami membut 
warga aceh menjadi menderita} 

pertanya.an: apa $aja yang merel 
butuhkan? 

J, Merrel inti we u 

Petunjuk: dengarkan bail-belle 
wacaa berile edie tlied 
secara singkat imi dari wcare 
terse but 
(I). Supaya tubuh kita selalu dalam 

keadaan sehat dan segar sebaik 
nya laksanakan tips berikut 
lakuka olahraga teratur, cal 
yang bergii, beyak minun air 
putih, serta banyak istir.hat. 

(2). Usaha untuk men gah keru 
saka yang lebih para.h pada 
kendaraan kita, sebaikcnya cel 
ecara teratur, mesin, busi, oli, 
dan onderdil yang lain. Jilk di 
temukan gejala kerusakan sege 
ra dibenahi atau segera bawake 
bengkel terdelat. 

172 

4 Mejwab pert.ywe 

Petunjuk: dengarkan baik-bail 
waca ber ikat kedie tu/isle 
jcwaban pertanyaa tetang isi 
wacana terse but 

Terina lassih Twhas ltlah yang 
selal diucapike peak Ardi setiap 
kali pamen bwag merah Pale 
Ardi berjuaneg dan merawat tar 

rye dengan care mengo 
lah Leah, menae, da em 
pauk sertea selalu meniaga tana 

ry dariseragan he 
Jerih payah pauk Ardi kiri sudash 
membuahka hail. Setiap pane 
haribrya sangat bagus. Sedi.kit 
lebth bagusr dart hast panen 
tea-tearya aryak orang 
yang rebeli bewag merah 
milik park Ardi 

Pertaryaa 
(l). Tarman apa yang ditaam Pak Ardi? 
(2). Apa yang diacaplan pak Ardi setiap kali 

panen ? 
G). Bagairan car peak Ardi merawat 

tanamany.a? 

$. Menceritale Ken bali 

Petunjk dengarlam baikt-bale 
wace ma berile ledian ceritaken 
kembali wacana terse but dengan 
lalie t lalien sediet 

Hart ind au sangat prustasi Di 
sekolah, ale ilat ingin ikt lomba 
adv balat. Tadi aku nendagftatarloon 
diri pada paritia Tap terryata 
pendaftaran telah diturup. Bary@ale 
orang yang terpingital me li heat 

a 



ejadian tadi. Alu sangat mah da 
menjadi ciut nyali 

Selain telikc -telnik yang dipapearl di ts 
Akhadiah (19g$) memberila alternatif eva 
luasi menyimak ysitu dergn ahi 
informasi dalam bentuk perbutn sesua 
dengan informasi. Misalnya siswa dimint 
untuk melakul ape yang terdengar dari 
rel.man at yang diucapl gr. Sesoi 
dengan informasi yang diterimad siswat merm 
beri tand pad pet, mengisi tabel, mencatt 
informsi yang dide gar, dan sebgr ya 

B. Pelak Eva.ht i Heil Meryin l 

Salah satu telikc lain yang dapat kit gr 
nak dale evlui meryirake ad.lh 
dengan menggunaln strategi yang kit 
kenal dengan strategi dictoloss, Pelak 
sananny«, guru mnerperdengrkan sebush 
teks dengan ke zpeatn normal dan pad sat 
mendengark.an siswa dirinta untuk mendat 
beberspa kata yang berbasil dide grkn 
Setelah rekman selesi diperdengkn lale 
mints siswa untuak raaglain fragmen tulisan 
yang berhasil merel beat tadi. Ad empat 
tahapan dalam strtegi ini yaitu 
I. Persiapa. Pad tahap ini guru mer 

persiaplan tels yang aka dibac.aka 
Siswa m persipln kert 
untuk menu lis, 

2 Dilate. Siswa diperdengark.an tels sel 
ma dua kali. Tahp pertama merek 
hanya diminta mendengarkan saja. LAlu 
pada tahap kodua mereka dimint untuk 
mencatat informasi yang penting. De 
lam hal ini lebih bail menggunakan 
media kaset daripada memperdengar 
ucapan guru larena kaset dipandang 
lebih konsisten 

3. Relonstruksi. Pada tahapan penyim 
pulan dari proses dikte, para pembelajar 
membuat teks versi mereka sendiri 
Pauda tahapan ini guru diharapkan tidak 
mencampuri bahas anak 

4. Evahsi. Jila kelompoknya kecil ma 
ka kita bisa memalai OHP tapi jika 
kelonpoky bes.r mak.a siswa bis 
saling bertukar karya tels dengan teman 
kerudian mencocokkan dengan teks 
linya. Guru membagi foto kopi tel 
as linya pad setiap siswa 

C Istre Evlei Hail Mer yimak 

Pda kegiatan evaluasi mendengark.an dapat 
digunakn instruren evaluasi dengan skala 
1-5. Sll tersebut dapat diktegorikn 
de gan rentag nilai malai dari yang 
teringgi sampai yang terendah. Rentangan 
ini dapat dalam bentuk huruf (A,B,C,D,E) 
at angla(5432,D), sedangkan rentangan 
ltegorinya muli dari baik sekali, baik, 

hang. rang. dan sangat kurang (Sudj 
na, 2005) 

Setelah siswa diberila serangkian tes 
seperti yang dicontohka, hasil mendengar. 
l siswa yang telah ditulis pada lerbar 
jrwbe kemodin divalusi dengan meng 
gunakn lnstrumen Evaluasi Hail Menyi 
mak pada Bagan 3 

p. Petap 

Sejuh ini kita telah mnengetahui bentuk 
assessmen perkembangan dan evaluasi hasil 
dalam pembelajaran bahasa terutama pada 
setiap apek keterampilan berbahas. Pad 
pembahasan kali ini lebih difokuskn pad.a 
assess.men perkermbangan dan evaluasi hasil 
pada keterampilan mendengark.an. Pembe 
lajar yang baik atau dapat dikatalan berhas.il 
dalam mendengarkan apabila informasi yang 
terekam diotak bis dikembangkan dengan 
pongetahan yang jauh lebih luas. Dengan 
kata lain pendengar yang berhasil adalah 
pendengar yang dapat menggabungkan 
pendekata bottom-up dan top-down secara 
bersamaa untuk menggali pesan atau mak 
na yang disampaikan melalui wacana lisan 



Dengan berbagai macam perkerbang.an 
pendekatao dalam pengajaran de gar 
ka da sen.akin moderny.a al btu 
pengajaran dalam mata pelajar men 
dengarkan, maka proses mendengark.an juga 
bisa kita lakukan diluar rug kelas 
Aktivitas ini akan semakin merudahk 
mereka yang kits sebut scbagAi pembelajar 
lam.bat Apabila guru mer val.an pembe 
ajar yang demikian mala yang perlu 
dilakukan terlebih dahula buknlah menyu 
ruh siswa untuk mengmnbil intisari dri 
materi yang diperdengark.an tetpi lebih 
pad us.aha untuk enyuruh siswa men 
mukan beberapa kt lunci yang berhas i 
merela rekam. Deng.an pembelajar yang 
lam bat 1aka langkah pertama yang kit 
ak ukn setelah mnemperdengak tels be 
rupa dialog dahulu, kemudian memberk 
pertanyaa I) berape banyak tokoh yang 
ada dalam dialog, 2setelah itu beni leser 
patan pad merel untuk me de gran lag 
dan tanyai beberapa kata kunci yang berhail 
mereka dengar, mint merel.a untul 
mengenali frse yang merel dengr, dan 
selanjutnya 4) minta mere untuk menge 
nali beberapa pertanya.an yang ada dala 
tels. Cara bertahap ini diharpl mapu 
melatihkan siswa tu.k dapat menjadi 
pendengar yang berhasil. 

Setelah semua proses pembelajaran menyi 
mak berjalan dengan baik, serta sermua siswa 
dapat menjadi pendengar yang berhail 
Maka selanjutnya guru dpat mela uk 
assessmen perkembangan dan evaluasi has il 
dalam pembelajaran bahas.a terut na pad 
keterampilan mendengrin dengan instr 
men tes yang lebih kompleks. 
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I 
Bagan 3: Format Evaluasi Hasil Menyimake 

·- seEK FENLAN tad Nill 

psesuowg; KAPAN 'SUSUNAN UNAAN 
SI I T ANDA BACA 

I. Mere 
Koko . ti'""' . 

'- . lhfrom 

Bagan 4: Dislripsi Evaluasi Hasil Menyirnak dengan Skala I-S 

ESKRIPSI SK OR 
lsi sangt sesui dengan tels aslinya(5) 
lsi sedilit tidal sesuai dengan tels aslinya (4) 
i lrrg sesui dengn tels sliny (3) 
lsi sangat kurang sesuai dengan teks aslinya (2) 
lsi tidak sesuai dem tels slin l 
laformasi tersaji sangat lenglap sesui teks ashi(5) 
Informasi culup lengkp (4) 
Informasi lurang lenglap (3) 
lnforr asi sagt lurang leglap (2) 
lnfon si terser tidek 

USUNAN KALIMAT Kalimast tersusun sesai dengan tels aslinya (5) 
Klimat culup sesui dengan tels as linya (4) 
Klimat lung sesui dengn tels shiny (3) 
Kalimat sangt krang sesuai dg tels aslinya (2) 
Kalimat let esai tels ashiny 

UINAAN Penggunn tad bac sesoi tels as limy (5) 
ANDA BACA Penggunaan tanda baca cukup sesuai dg teks (4) 

Penggaan tad bac.a kurang sesuai dg teks (J) 
Pe gkun tad bca tidek sesoi dg telks (2 
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